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Abstract 

 

In the era of digital transformation, the concept of Green Banking is 

increasingly developing as one of the banking strategies in supporting 

economic and environmental sustainability. On the other hand, the rapid 

growth of E-Commerce also poses challenges in terms of sustainability, 

especially related to increased energy consumption, packaging waste, and 

carbon footprints from logistics activities. This study aims to analyze the role 

of Green Banking in supporting the sustainability of E-Commerce through 

environmentally friendly financial services. The research approach used is a 

qualitative method with data collection techniques in the form of in-depth 

interviews with representatives of banks that apply the Green Banking concept, 

E-Commerce business actors, and academics in the field of sustainable finance. 

In addition, this study also examines various policies and initiatives that have 

been implemented by financial institutions in supporting more environmentally 

friendly digital businesses. The results of the study show that Green Banking 

plays a role in supporting sustainable E-Commerce through several 

mechanisms, such as green financing for digital business actors who apply 

sustainability principles, the implementation of digital payments that reduce 

paper consumption, and the development of ESG (Environmental, Social, and 

Governance)-based financial products. However, the implementation of Green 

Banking still faces various challenges, including low awareness of business 

actors, limited regulations, and the need for large investments for green 

infrastructure in the financial sector.  

 

Keywords: Green Banking, E-Commerce, Environmentally Friendly 

Finance 

 
 

Abstrak 
 

Dalam era transformasi digital, konsep Green Banking semakin berkembang sebagai salah satu strategi 

perbankan dalam mendukung keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Di sisi lain, pertumbuhan E-Commerce 

yang pesat juga menimbulkan tantangan dalam aspek keberlanjutan, terutama terkait dengan peningkatan 

konsumsi energi, limbah kemasan, dan jejak karbon dari aktivitas logistik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran Green Banking dalam mendukung keberlanjutan E-Commerce melalui layanan keuangan 

ramah lingkungan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara mendalam dengan perwakilan bank yang menerapkan konsep Green 

Banking, pelaku bisnis E-Commerce, serta akademisi di bidang keuangan berkelanjutan. Selain itu, studi ini 

juga mengkaji berbagai kebijakan dan inisiatif yang telah diterapkan oleh lembaga keuangan dalam 

mendukung bisnis digital yang lebih ramah lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Banking 

berperan dalam mendukung E-Commerce yang berkelanjutan melalui beberapa mekanisme, seperti 

pembiayaan hijau (green financing) bagi pelaku usaha digital yang menerapkan prinsip keberlanjutan, 

penerapan pembayaran digital yang mengurangi konsumsi kertas, serta pengembangan produk keuangan 
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berbasis ESG (Environmental, Social, and Governance). Namun, implementasi Green Banking masih 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk kesadaran pelaku usaha yang masih rendah, keterbatasan regulasi, 

serta kebutuhan investasi yang besar untuk infrastruktur hijau di sektor keuangan. 

 

Kata Kunci: Green Banking, E-Commerce, Keuangan Ramah Lingkungan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap keberlanjutan lingkungan telah 

meningkat secara signifikan, mendorong berbagai sektor untuk mengadopsi praktik ramah 

lingkungan. Sektor perbankan, melalui konsep Green Banking, berperan penting dalam mendukung 

inisiatif keberlanjutan dengan menawarkan produk dan layanan keuangan yang memperhatikan 

dampak lingkungan. Green Banking mencakup berbagai inisiatif, seperti penerbitan kartu 

perbankan dari bahan daur ulang dan pengembangan layanan perbankan digital untuk mengurangi 

jejak karbon. 

Salah satu contoh implementasi Green Banking di Indonesia adalah langkah Bank Mandiri, 

yang menerbitkan kartu debit dan e-money dari bahan plastik PVC daur ulang. Inisiatif ini tidak 

hanya mengurangi limbah plastik tetapi juga mendukung target net zero emission Indonesia pada 

tahun 2060. Selain itu, Bank Mandiri meluncurkan kartu kredit virtual tanpa kartu fisik, yang 

mengurangi penggunaan plastik dan emisi karbon terkait produksi dan distribusi kartu fisik. 

Di sisi lain, sektor E-Commerce telah mengalami pertumbuhan pesat, menawarkan 

kemudahan bertransaksi bagi konsumen. Namun, pertumbuhan ini juga membawa tantangan terkait 

dampak lingkungan, seperti peningkatan limbah kemasan dan konsumsi energi. Integrasi praktik 

Green Banking dalam E-Commerce, seperti penggunaan metode pembayaran digital yang ramah 

lingkungan, dapat menjadi langkah strategis untuk mengurangi dampak negatif tersebut. 

Salah satu cara Green Banking dapat mendukung keberlanjutan dalam sektor E-Commerce 

adalah melalui penyediaan pembiayaan hijau (green financing) bagi platform digital dan usaha kecil 

menengah yang menerapkan prinsip keberlanjutan. Bank dapat memberikan insentif berupa bunga 

rendah atau skema kredit ramah lingkungan bagi pelaku usaha yang mengadopsi sistem bisnis 

berbasis sirkular, seperti penggunaan kemasan biodegradable atau logistik berbasis kendaraan 

listrik. Selain itu, dengan mendorong transaksi digital tanpa uang tunai, bank dapat membantu 

mengurangi konsumsi kertas dan limbah fisik lainnya. 

Tren global menunjukkan bahwa konsumen semakin sadar akan dampak lingkungan dari 

aktivitas belanja mereka. Menurut laporan dari McKinsey, 70% konsumen bersedia membayar lebih 

untuk produk ramah lingkungan, menandakan pergeseran besar dalam preferensi pasar. Hal ini 

mencerminkan bahwa inisiatif Green Banking yang terintegrasi dengan E-Commerce berpotensi 

menjadi faktor pembeda yang menarik bagi konsumen yang peduli lingkungan. Oleh karena itu, 

kolaborasi antara lembaga keuangan dan platform E-Commerce menjadi penting untuk membangun 

ekosistem transaksi yang lebih hijau dan berkelanjutan. Selain manfaat lingkungan, Green Banking 

juga memberikan keuntungan ekonomi bagi industri perbankan dan E-Commerce. Bank yang 

mengadopsi strategi keberlanjutan cenderung memiliki risiko kredit yang lebih rendah, karena 

perusahaan yang berorientasi hijau umumnya lebih stabil secara finansial dan memiliki kepatuhan 

yang lebih tinggi terhadap regulasi lingkungan. Di sisi lain, platform E-Commerce yang menerapkan 

praktik ramah lingkungan dapat memperoleh kepercayaan konsumen dan meningkatkan loyalitas 
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pelanggan. Dengan demikian, implementasi Green Banking dalam E- Commerce bukan hanya 

menjadi solusi untuk tantangan lingkungan, tetapi juga sebagai strategi bisnis yang kompetitif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Green Banking dalam mendukung 

keberlanjutan E-Commerce melalui studi kualitatif pada layanan keuangan ramah lingkungan. 

Dengan memahami bagaimana inisiatif perbankan hijau dapat diintegrasikan dalam ekosistem E- 

Commerce, diharapkan dapat ditemukan strategi efektif untuk mencapai tujuan keberlanjutan 

bersama. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan Green Banking serta rekomendasi untuk meningkatkan efektivitasnya dalam mendorong 

bisnis digital yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dalam era digital yang 

berkembang pesat, sektor e-commerce telah menjadi pilar utama dalam perekonomian global. 

Namun, pertumbuhan yang signifikan ini juga menimbulkan tantangan terkait dampak 

lingkungan, seperti peningkatan jejak karbon akibat logistik dan konsumsi energi data center. Untuk 

mengatasi isu ini, konsep green banking muncul sebagai pendekatan inovatif yang 

mengintegrasikan praktik perbankan ramah lingkungan guna mendukung keberlanjutan sektor e-

commerce. Green banking merujuk pada praktik perbankan yang tidak hanya berorientasi pada 

profitabilitas, tetapi juga mempertimbangkan dampak lingkungan dalam operasional dan layanan 

mereka. Bank yang menerapkan green banking berperan dalam mendukung proyek-proyek 

berkelanjutan dan mengurangi pembiayaan untuk industri yang merusak lingkungan. Menurut 

penelitian oleh Gunawan et al. (2022), bank di Indonesia telah mulai meningkatkan pengungkapan 

terkait keberlanjutan dan praktik green banking dalam laporan tahunan mereka, meskipun masih 

terdapat dinamika dari tahun ke tahun. 

Implementasi green banking dapat memberikan dampak positif pada sektor e-commerce 

melalui beberapa mekanisme. Pertama, bank dapat menawarkan produk keuangan hijau, seperti 

pinjaman dengan suku bunga preferensial untuk perusahaan e-commerce yang menerapkan praktik 

ramah lingkungan. Misalnya, Yes Bank di India mengembangkan produk "Green Future Deposit" 

yang ditujukan untuk mendukung sektor-sektor yang selaras dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs). Selain itu, bank dapat berperan sebagai fasilitator dalam mengarahkan 

investasi menuju proyek e-commerce yang berkelanjutan. Dengan menerapkan kebijakan kredit 

yang ketat dan mendukung inisiatif hijau, bank dapat memastikan bahwa dana yang disalurkan 

digunakan untuk kegiatan yang ramah lingkungan. Iddrisu et al. (2025) menekankan pentingnya 

inisiatif keuangan hijau dalam institusi perbankan untuk mempromosikan keberlanjutan lingkungan. 

Penerapan green banking di Indonesia telah menunjukkan perkembangan yang signifikan. 

Bank- bank di Indonesia mulai mengintegrasikan prinsip-prinsip Environmental, Social, and 

Governance (ESG) ke dalam strategi bisnis mereka, menjadikan bank tidak hanya berperan sebagai 

institusi keuangan, tetapi juga sebagai pelopor perubahan sosial dan lingkungan yang positif. 

Namun, implementasi green banking dalam mendukung e-commerce berkelanjutan tidak tanpa 

tantangan. Kurangnya standar yang seragam dalam pelaporan keberlanjutan dan praktik green 

banking dapat menghambat transparansi dan akuntabilitas. Selain itu, diperlukan kolaborasi antara 

pemerintah, institusi keuangan, dan pelaku e-commerce untuk menciptakan ekosistem yang 

mendukung praktik bisnis berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran green banking dalam 

mendukung keberlanjutan e-commerce melalui studi kualitatif pada layanan keuangan ramah 
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lingkungan. Pemahaman mendalam mengenai interaksi antara praktik perbankan hijau dan e- 

commerce berkelanjutan diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan 

dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk mencapai ekonomi hijau. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mengeksplorasi bagaimana green banking berperan dalam mendukung keberlanjutan e-commerce 

melalui layanan keuangan ramah lingkungan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai kebijakan dan implementasi perbankan hijau serta 

dampaknya terhadap sektor e-commerce. 

Jenis penelitian ini bersifat eksploratif, yang bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai 

konsep, tantangan, serta peluang dari penerapan green banking dalam ekosistem e-commerce. 

Dengan sifat eksploratif ini, penelitian berusaha memahami praktik perbankan hijau dari perspektif 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk bank, pelaku usaha e-commerce, dan regulator. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan perwakilan bank yang menerapkan 

kebijakan green banking, pemilik bisnis e-commerce yang memanfaatkan layanan keuangan hijau, 

serta akademisi dan regulator di bidang keuangan berkelanjutan. Data sekunder diperoleh dari kajian 

literatur yang mencakup jurnal internasional, laporan keberlanjutan bank, kebijakan regulasi terkait 

perbankan hijau, serta dokumen dari organisasi keuangan seperti Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan analisis dokumen. 

Wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan perspektif langsung dari pelaku industri 

terkait bagaimana kebijakan green banking diterapkan dan sejauh mana dampaknya terhadap e-

commerce yang berkelanjutan. Analisis dokumen dilakukan dengan mengkaji laporan keberlanjutan 

bank, kebijakan regulasi, serta strategi keberlanjutan perusahaan e-commerce guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses 

analisis ini mencakup tahap pengkodean data, yaitu mengelompokkan informasi berdasarkan tema 

yang muncul dari wawancara dan dokumen yang dikaji. Selanjutnya, dilakukan reduksi data untuk 

menyaring informasi yang paling relevan dengan penelitian. Hasil analisis kemudian disusun dalam 

bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan pola-pola temuan dalam penelitian. Kesimpulan 

ditarik dengan menganalisis hubungan antara kebijakan green banking dan praktik e-commerce 

berkelanjutan. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, digunakan triangulasi sumber dengan 

membandingkan data dari wawancara, dokumen, dan literatur guna meningkatkan keakuratan hasil 

penelitian. Selain itu, dilakukan member checking dengan mengonfirmasi hasil wawancara kepada 

responden agar interpretasi data yang dihasilkan lebih akurat dan dapat dipercaya. Penelitian ini 

memiliki batasan dalam lingkup analisisnya, yang hanya berfokus pada bank yang telah menerapkan 

kebijakan green banking serta dampaknya terhadap pelaku e-commerce di Indonesia. Oleh karena 
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itu, temuan dalam penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi ke negara lain yang memiliki 

regulasi perbankan hijau yang berbeda. 

Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pemahaman mengenai hubungan antara green banking dan keberlanjutan e-commerce, serta 

menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan keuangan hijau di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green banking memiliki peran strategis dalam 

mendukung keberlanjutan e-commerce melalui layanan keuangan yang ramah lingkungan. Green 

banking mendorong penggunaan teknologi digital dalam transaksi perbankan untuk mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya fisik, seperti kertas dan energi. Dengan semakin berkembangnya 

sistem perbankan berbasis digital, seperti mobile banking dan e-wallet, transaksi menjadi lebih 

efisien dan ramah lingkungan. Hal ini memberikan dampak positif bagi pelaku e-commerce yang 

mengandalkan layanan keuangan cepat dan fleksibel dalam operasional bisnis mereka. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa bank yang menerapkan prinsip green banking lebih 

cenderung menyalurkan kredit kepada usaha yang memiliki komitmen terhadap keberlanjutan. 

Kredit hijau atau green financing menjadi salah satu instrumen utama dalam mendukung bisnis e- 

commerce yang berbasis keberlanjutan. Bank yang mengadopsi green banking akan menilai aspek 

keberlanjutan dari calon debitur sebelum memberikan pinjaman, sehingga mendorong pelaku e- 

commerce untuk mengadopsi praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan. Dengan adanya insentif 

seperti suku bunga yang lebih rendah bagi bisnis hijau, e-commerce memiliki peluang lebih besar 

untuk bertransformasi menjadi industri yang berkelanjutan. 

Selain dalam aspek pembiayaan, green banking juga berperan dalam mengembangkan 

produk keuangan inovatif yang dapat membantu e-commerce mengurangi dampak lingkungannya. 

Beberapa bank telah memperkenalkan produk seperti kartu kredit hijau yang memberikan insentif 

bagi transaksi yang mendukung bisnis ramah lingkungan. Contohnya, pelanggan yang berbelanja di 

e-commerce dengan produk berkelanjutan dapat memperoleh cashback atau reward khusus. Produk 

seperti ini tidak hanya mendorong pelaku usaha e-commerce untuk menjual produk yang lebih 

ramah lingkungan, tetapi juga meningkatkan kesadaran konsumen terhadap keberlanjutan. 

Keunggulan lain dari penerapan green banking dalam e-commerce adalah efisiensi 

operasional yang lebih tinggi. Digitalisasi layanan keuangan memungkinkan transaksi yang lebih 

cepat dan mengurangi kebutuhan akan infrastruktur fisik yang mahal dan berkontribusi terhadap 

emisi karbon. Dengan sistem pembayaran online yang lebih efisien, e-commerce dapat mengurangi 

biaya operasional yang sebelumnya dikeluarkan untuk proses transaksi konvensional. Hal ini 

memberikan dampak positif bagi bisnis kecil dan menengah dalam e-commerce yang sering kali 

memiliki keterbatasan modal untuk membangun sistem pembayaran sendiri. 

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam penerapan green banking 

untuk mendukung keberlanjutan e-commerce. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya 

keseragaman standar dalam implementasi green banking di berbagai bank dan negara. Tidak semua 

bank memiliki kebijakan khusus untuk menilai aspek keberlanjutan dari calon debitur atau 

menawarkan insentif bagi bisnis e-commerce yang mengadopsi prinsip ramah lingkungan. Selain 

itu, kurangnya edukasi bagi pelaku e-commerce mengenai manfaat layanan keuangan hijau juga 
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menjadi kendala dalam percepatan adopsi green banking di sektor ini. 

Tantangan lain yang diidentifikasi adalah keterbatasan infrastruktur digital di beberapa 

wilayah yang masih mengandalkan transaksi konvensional. Meskipun digitalisasi telah meningkat 

secara signifikan, masih ada daerah yang belum memiliki akses penuh terhadap layanan perbankan 

digital, terutama di negara berkembang. Hal ini dapat menghambat e-commerce yang berbasis di 

wilayah tersebut untuk memanfaatkan layanan green banking secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya lebih lanjut dari pemerintah dan lembaga keuangan untuk memperluas akses 

digital banking agar manfaat green banking dapat dirasakan oleh lebih banyak pelaku usaha. 

Selain tantangan teknis, terdapat pula aspek regulasi yang perlu diperhatikan dalam 

implementasi green banking. Penelitian ini menemukan bahwa regulasi yang jelas dan mendukung 

sangat diperlukan agar bank dapat secara aktif terlibat dalam pembiayaan berkelanjutan. Pemerintah 

memiliki peran penting dalam menciptakan kebijakan yang mendorong bank untuk menerapkan 

green banking dengan lebih luas. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan 

memberikan insentif pajak bagi bank yang menyalurkan kredit hijau atau menerapkan kebijakan 

keberlanjutan dalam operasionalnya. 

Kolaborasi antara sektor perbankan, pelaku e-commerce, dan regulator menjadi faktor kunci 

dalam keberhasilan penerapan green banking. Bank perlu bekerja sama dengan e-commerce dalam 

menciptakan ekosistem bisnis yang lebih hijau, seperti melalui program insentif bagi bisnis yang 

menggunakan energi terbarukan atau praktik operasional berkelanjutan. Pemerintah dan lembaga 

regulasi juga harus berperan dalam memastikan bahwa kebijakan green banking dapat diterapkan 

dengan efektif tanpa menghambat pertumbuhan sektor keuangan dan e-commerce. 

Meskipun masih terdapat berbagai tantangan, penelitian ini mengindikasikan bahwa green 

banking memiliki potensi besar dalam mendorong transformasi e-commerce menuju praktik bisnis 

yang lebih ramah lingkungan. Dengan pemanfaatan teknologi digital yang semakin luas, ekosistem 

keuangan yang lebih berkelanjutan dapat dibangun, sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang lebih hijau. Kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dalam industri perbankan dan e- 

commerce juga semakin meningkat, yang dapat menjadi faktor pendorong utama dalam adopsi 

green banking di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa green banking bukan hanya menjadi 

strategi perbankan yang menguntungkan, tetapi juga merupakan langkah yang diperlukan untuk 

menciptakan ekonomi digital yang lebih bertanggung jawab secara lingkungan. Dengan adopsi yang 

lebih luas dan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, diharapkan green banking dapat 

memainkan peran yang lebih signifikan dalam mendukung e-commerce yang berkelanjutan, 

sehingga memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan ekonomi global. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa green banking memainkan peran krusial 

dalam mendukung keberlanjutan e-commerce melalui berbagai mekanisme, termasuk pembiayaan 

hijau, digitalisasi layanan keuangan, serta integrasi prinsip keberlanjutan dalam operasional bank. 

Green banking memungkinkan e-commerce untuk lebih ramah lingkungan dengan menyediakan 

akses keuangan yang mendukung praktik bisnis berkelanjutan, baik melalui investasi dalam 

teknologi hijau, insentif bagi bisnis dengan dampak lingkungan rendah, maupun kebijakan kredit 
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berbasis ESG (Environmental, Social, and Governance). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi dalam sektor perbankan telah 

meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi ketergantungan pada sumber daya fisik, seperti 

penggunaan kertas dan energi. Dengan mengadopsi teknologi keuangan (fintech) dan layanan 

perbankan digital, bank dapat mempercepat transaksi yang lebih efisien, mempromosikan 

penggunaan pembayaran elektronik, dan mengurangi emisi karbon yang dihasilkan dari transaksi 

keuangan konvensional. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa keberhasilan implementasi green banking dalam 

mendukung e-commerce bergantung pada beberapa faktor utama, seperti regulasi yang jelas, inovasi 

teknologi, dan komitmen perbankan dalam menerapkan kebijakan keberlanjutan. Bank yang 

mengintegrasikan prinsip ESG dalam kebijakan investasinya cenderung memiliki risiko investasi 

yang lebih rendah serta kepercayaan yang lebih tinggi dari pemangku kepentingan. Namun, masih 

terdapat tantangan dalam penerapan green banking, terutama terkait keterbatasan infrastruktur 

digital di beberapa wilayah serta belum adanya standar global yang seragam untuk pengelolaan 

keuangan berkelanjutan. 

Dalam konteks e-commerce, penelitian ini menemukan bahwa kolaborasi antara perbankan, 

regulator, dan pelaku industri sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem bisnis yang 

berkelanjutan. Perbankan harus terus mengembangkan produk dan layanan yang mendukung bisnis 

hijau, sementara e-commerce harus beradaptasi dengan standar keberlanjutan yang semakin 

meningkat di pasar global. Selain itu, regulasi yang lebih ketat dan insentif dari pemerintah dapat 

mempercepat adopsi prinsip-prinsip green banking dalam sektor e-commerce. 

Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa green banking bukan hanya sebuah tren, 

melainkan suatu kebutuhan dalam membangun ekosistem keuangan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Keberlanjutan e-commerce di masa depan akan sangat bergantung pada bagaimana 

sektor perbankan berperan dalam menyediakan layanan keuangan yang mendukung ekonomi hijau. 

Oleh karena itu, dibutuhkan upaya lebih lanjut dalam penelitian, inovasi, serta kebijakan yang dapat 

mendorong sinergi antara industri perbankan dan e-commerce dalam rangka mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. 
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